Berita Utama

Berkeliling Kabupaten Soppeng:
Mutiara belajar yang berarti

PADA tanggal 20 Oktober 2009, Bpk. Stuart Weston,
COP DBE3 berkunjung ke Kabupaten Soppeng, Sulawesi
Selatan. Di sini ada beberapa foto yang menujukkan pen-
erapan pelatihan DBE3 di SMP dan MTs di Soppeng. Se-
bagian sekolah yang dikunjungi adalah sekolah yang baru
bergabung dengan DBE3 dan pertama kali dilatih pada
bulan Juni 2009.

I. Siswa di SMP Muhammadiyah bekerja secara kooperatif
untuk menyelesaikan tugasnya.

2. Suasana kelas di SMP Muhammadiyah

3.Di MTs Ganra, sekolah yang baru bergabung dengan
DBE3, siswa mencari benda biotik (hidup) dan abiotik
(tidak hidup) di lingkungan sekolah.

4. Guru dan kepala sekolah SMP Muhammadiyah bersama
COP DBE3.

5.Bpk Kasniadi, Kepala Bidang Pendidikan Dasar yang
mendorong perubahan di sekolah mitra DBE3.

6.Suasana SMPN | Watansoppeng

7.Di SMP Liliriaja, yang baru bergabung dengan DBE3,
siswa membaca dan memberi umpan balik hasil karya
siswa lainnya.

8.Siswa SMPN | Watansoppeng mengerjakan percobaan
listrik.

9. Siswa melaporkan hasil kerja mereka tentang sistem
perbankan serta meminta pertanyaan dari teman seke-
las.
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SMPN 8 Bogor Baru Bergabung dengan DBE3,
Banyak Pembaharuan Sudah Diterapkan

SMPN 8 Bogor dilatih pertama kali oleh
DBE3 pada bulan Juli 2009. Kepala sekolah, Ibu
Hj. Yani Herliani, S.Pd. (foto sebelah kanan)
mempunyai visi yang tegas dan seni
kepemimpinan yang sangat efektif, sehingga
beliau berhasil mendorong semua guru secara
merata untuk menerapkan pembaharuan sesuai
prinsip-prinsip pelatihan DBE3. Sekolahnya
digunakan untuk praktik mengajar pada saat
pelatihan fasilitator daerah Jawa Barat dan -

Banten. Peserta pelatihan sempat berkeliling

sekolah sebelum praktik mengajar dimulai. Mereka kaget melihat
kebersihan dan kerapian sekolah. Selain itu, meskipun masih pagi hari,
» 4 banyak guru yang melakukan kegiatan praktik dengan menggunakan
media yang beragam. Dalam sambutan di hadapan guru peserta
pelatihan, Ibu Yani berseloroh, “Kami sekolah SBI - berarti ‘sekolah
bebas iuran’!” Tetapi setelah melihat keadaan sekolah dan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, mungkin banyak
peserta yang berpendapat bawa ini adalah SBI— sekolah bertaraf
internasional—beneran!

Hh

Foto di bawah ini adalah foto pembelajaran yang berlangsung pada saat
kami masuk sekolah. Guru yang tampak adalah guru sekolah bukan
peserta praktik mengajar.

|. Suasana kelas rapih dan menarik, semua kelas diatur dalam kelom-
pok dan siswa sudah terbiasa bekerja kooperatif. Pajangan hasil
karya siswa juga tampak di semua kelas.

2. Alat bantu belajar di SMPN 8 Bogor digunakan secara rutin dan
dimanfaatkan oleh siswa (tidak hanya untuk demonstrasi guru!)
Siswi ini menggunakan timbangan dalam pembelajaran matematika.

3. Kegiatan menarik dan praktis tidak terbatas pada mata pelajaran
pokok. Semua guru mata pelajaran sudah dilatih oleh sekolah
sendiri. Ini adalah pelajaran musik, di mana siswa-siswi memainkan
alat musik.

4. Siswa biasa mengungkapkan pemikirannya, berdiskusi, dan berbi-
cara di depan temannya.

5. Laboratorium komputer teratur dan digunakan siswa secara terus-
menerus. Semua komputer berfungsi karena ada sistem perawatan
yang efektif.

6. Laboratorium IPA juga digunakan secara rutin untuk kegiatan prak-
tikum. Di sini siswa mencari/membuat pewarna dari sayuran.
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Guru Kutai Timur Siap Menerapkan
Pembelajaran Relevan Model DBE 3

SEKITAR 110 guru SMP dan SMA Kabupaten Kutai
Timur Provinsi Kalimantan Timur pada 18-21 Oktober
2009 mengikuti pelatihan yang diselenggarakan Dinas
Pendidikan Kabupaten Kutai bekerjasama dengan Univer-
sitas Negeri Surabaya (UNESA). Modul DBE3 tentang
Pengajaran Profesional dan Pembelajaran Bermakna (BTL
2 dan 3) menjadi bagian yang diadaptasi dalam pelatihan
tersebut.

Dengan difasilitasi 12 dosen UNESA, peserta dilatih
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan pem-
belajaran kontekstual untuk mengembangkan kecakapan
hidup siswa. Mereka membuat pertanyaan/tugas yang
mendorong siswa berpikir tingkat tinggi, pemecahan ma-
salah, praktik pembelajaran kooperatif, pengelolaan kelas,
mengidentifikasi media, membuat lembar kerja, dan mela-
kukan praktik mengajar dengan pola team teaching di
SMP dan SMA unggulan di Kutai Timur.

Proses praktik mengajar, tampak membuat siswa belajar aktif,
memanfaatkan ragam media, belajar di luar kelas, memberi
kesempatan pada siswa mengkreasi karya yang dipresentasi-
kan, dan dipajangkan di kelas.

Suasana pelatihan tampak membuat peserta aktif bekerjasama,
berdiskusi dalam kelompok, dan melakukan kunjung karya.
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Berita dari Provinsi

Jawa Timur

Membantu Kesulitan Guru melalui Pendampingan

Suasana pertemuan antara distrik fasilitator dengan guru-guru MGMP
untuk membahas kegiatan pendampingan tindak lanjut pelatihan BTL

Guru seringkali mengalami kesulitan dalam menerapkan hal-hal
yang telah dipelajari selama pelatihan. Situasi dan kondisi pelatihan
seringkali berbeda dengan situasi dan kondisi kelas. Untuk itulah, saat
ini para fasilitator daerah DBE 3 mulai aktif melakukan pendampingan
pasca pelatihan terutama dalam mendampingi guru dalam
merealisasikan hasil pelatihan di dalam kelas. Fasilitator secara aktif
mendampingi guru agar mampu “membumikan” yang telah dipelajari
selama pelatihan ke dalam pembelajaran.

Seperti yang dilakukan para distrik fasilitator (DF) di Kabupaten
Tuban. Prosesnya diawali dengan kegiatan koordinasi antar distrik
fasilitator dan dihadiri oleh |4 DF (18/8). Dalam pertemuan ini diba-
has beberapa agenda yang bersifat teknis berkaitan dengan kegiatan
pendampingan. Strategi pendampingan yang diterapkan adalah melalui
MGMP yang dibagi dalam tiga kluster, setelah itu pendampin-
gan akan berlanjut di masing-masing sekolah.

Pada pertemuan dengan MGMP di kluster | yang bertem-
pat di SMPN | Merakurak, setelah para peserta menerima
alur pendampingan, mereka melanjutkannya dengan mem-
buat jadwal pendampingan, diskusi membahas silabus dan
RPP serta diskusi seputar masalah yang dihadapi
dalam proses pembelajaran. Hal yang kurang lebih
sama juga dilakukan pada pertemuan di kluster 2
dan kluster 3.

Pasuruan Siapkan 3 Siklus Pendampingan

Pasca pelatihan BTL 2 Kabupaten Pasuruan
menstimulasi MGMP sekolah untuk melakukan
berbagai aktivitas yang bertujuan menciptakan
pembelajaran bermakna. Para DF di Kabupaten
Pasuruan menyepakati proses pendampingan 10
sekolah mitra dibagi 3 kluster dan dilaksanakan
dalam 3 siklus.

Siklus | DF memimpin pertemuan MGMP untuk
guru sekolah mitra. Pada pertemuan itu para guru
membuat persiapan mengajar untuk menerapkan
yang diperoleh dalam pelatihan. DF membuat ke-
sepakatan dengan peserta MGMP kapan mereka
berkunjung ke sekolah untuk melihat pelaksanaan
pembelajaran yang sudah disiapkan di MGMP.

Pada Siklus 2, fasilitator daerah berkunjung ke
sekolah sesuai kesepakatan untuk menyaksikan
pembelajaran yang disiapkan. Pada Siklus ke 3
mereka berefleksi tentang pembelajaran yang telah
didampingi. Para guru membawa hasil karya siswa
dari pembelajaran yang diamati. Berdiskusi tentang
hasil karya siswa, keberhasilan, dan masalah yang
dihadapi. Kegiatan refleksi dilanjutkan dengan
persiapan mengajar sebagai persiapan untuk putaran
pendampingan berikutnya.

‘ 2 \‘\' ‘s ‘-"‘f. i
Implementasi pembelajaran kontekstual yang men-
dorong siswa belajar aktif dapat membudaya di
sekolah melalui kegiatan MGMP, para guru dapat
saling berbagi tentang praktik pengajaran terbaik.

“Strategi pendampingan yang diterapkan adalah me-
lalui MGMP yang dibagi dalam tiga buah kluster,
setelah itu pendampingan akan berlanjut di masing-
masing sekolah”

Guru dan distrik
fasilitator melakukan
refleksi usai
pembelajaran di kelas,
menemukan ide-ide
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